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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor lingkungan 
sosial/norma subjektif dalam kerangka teori perilaku terencana 
yang terdiri dari aspek gender, umur, religiusitas, tingkat 
pendidikan, dan tingkat penghasilan terhadap niat berperilaku 
patuh pajak pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singaraja. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 
survey. Teknik penentuan sampel yaitu purposive sampling, 
dengan jumlah sampel 347. Sumber data adalah data primer 
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar 
secara online melalui google form. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda dan uji anova (1 jalur) dengan bantuan program 
SPSS. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa (1) Gender 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh 
pajak, (2) Terdapat perbedaan secara signifikan antara umur 
dengan niat berperilaku patuh pajak, (3) Religiusitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak, (4) 
Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berperilaku patuh pajak, dan (5) Tingkat penghasilan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh 
pajak. 
 

 
Abstract 

This study aims to examine social environmental factors / 
subjective norms within the framework theory of planned behavior 
consisting of aspects of gender, age, religiosity, level of 
education, and level of income towards the intention to behave 
obediently to individual taxpayers registered at the Pratama 
Singaraja Tax Office. This research uses a quantitative approach 
with survey research methods. The sampling technique is 
purposive sampling, with a total sample of 347. The data source 
is primary data by collecting data using a questionnaire 
distributed online via Google form. The data obtained were then 
analysis using multiple linear regression analysis and ANOVA 
test (1 lane) with the help of the SPSS program. The results of 
this study state that (1) Gender has a positive and significant 
effect on the intention to behave in tax compliance, (2) There is a 
significant difference between age and intention to behave in tax 
compliance, (3) Religiosity has a positive and significant effect on 
intention to behave in tax compliance, (4 ) The level of education 
has a positive and significant effect on the intention to behave in 
tax compliance, and (5) The level of income has a positive and 
significant effect on the intention to behave in tax.
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Pendahuluan 
 Pendapatan negara Republik Indonesia menurut anggaran Negara terdiri dari 
penerimaan pajak, penerimaan nonpajak, dan sumbangan (www.kemenkeu.go.id).0Sumber 
utama0pendapatan0Negara yang digunakan untukkpembangunan dan pembiayaan Negara 
berasal dari0sektor penerimaan0pajak. Pajak merupakan pemungutan wajib masyarakat 
kepada0Negara yang berdasarkan pada payung hukum, dan tidak mendapatkan jasa timbal 
balik dan hasilnya akan dikembalikan kepada masyarakat berupa fasilitas umum 
(Mardiasmo, 2013). Dilansir dari www.kemenkeu.go.id terkait dengan APBN 2020, dijelaskan 
bahwa dalam postur anggaran untuk penerimaan Negara sebesar 2.233,2 triliun dan belanja 
Negara 2.540,4 triliun. Dari jumlah pendapatan Negara tersebut, penerimaan pajak 
ditargetkan dapat menyumbang sebesar 1.865,7 triliun atau setara dengan 83,54% dari 
jumlah anggaran pendapatan0Negara tahun 2020 (Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia, 2020).  
 Besarnya kontribusi pajak dalam pembangunan dan pembiayaan Negara, 
mengakibatkan Direktorak Jenderal Pajak terus berupaya dalam mengoptimalkan dan 
menjaga penerimaan pajak agar tetap sesuai target yang ditetapkan. Salah satunya dengan 
menjaga rasio kepatuhan pajak agar tetap tinggi. Salah satunya dengan menjaga kepatuhan 
wajib pajak agar tetap tinggi melalui kebijakan reformasi perpajakan dalam hal 
skema0pemungutan pajak di Indonesia yang memanfaatkan0self0assessment system (Dewi 
et al., 2017). Self0assessment system ialah skema0pemungutan pajak0yang 
memberikannkesempatan kepada wajib pajak untuk menaksir, memperkirakan, melaporkan 
dannmembayar pajaknya sendiri, sementara fiskus hanya mengawasi pelaksanaannya 
(Mardiasmo, 2013).  
 Kepatuhan0wajib0pajak secara sukarela diharapkan dapat meningkat melalui 
penerapan0selffassessment system. Namun kenyataannya, pelaksanaan self0assessment 
system di Indonesia belum dapat meningkatkan rasio kepatuhan wajib pajak. Hal0ini bisa 
diilihat dari masih rendahnya rasio pajak Indonesia terhadap PDB menurut data yang 
dikeluarkan oleh OECD dengan menggunakan data periode tahun 2017 menunjukkan 
bahwa rasio pajak Indonesia paling rendah dari beberapa Negara di wilayah Asia dan 
Pasifik. Pada wilayah Asia Tenggara, tax ratio Indonesia juga masih jauh tertinggal dari 
beberapa Negara, seperti Thailand (17,6%), Filipina(Ajzen, 1991) (17,5%), Singapura 
(14,1%), Malaysia (13,6%), dan Indonesia (11,5%) (Organisation for Economic Co-operation 
and Development (OECD), 2019). 
 Rasio kepatuhan pajak yang masih rendah juga terjadi di KPP Pratama Singaraja. 
Data tahun 2016-2019 menunjukkan bahwa prosentase kepatuhan WPOP dalam 
menyampaikan surat pemberitahuan (SPT) selama empat tahun terakhir secara keseluruhan 
masih dibawah 50% dan mengalami penurunan setiap tahunnya yaitu dengan prosentase 
masing-masing 2016 (46%), tahun 2017 (42%), tahun 2018 (38%) dan tahun 2019 (34%). 
Rendahnya prosentase WPOP yang melaporkan SPT Tahunan mengakibatkan penerimaan 
pajak belum mencapai target. Tahun 2019 realisasi penerimaan pajak diperoleh sebesar Rp 
345.503.037.996, masih dibawah dari target yang ditetapkan sebesar Rp 378.732.679.000 
(Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singaraja, 2020). 
 Rendahnya rasio kepatuhan pajak memang menjadi masalah yang belum bisa di 
hilangkan di Indonesia. Hal ini dikarenakan tindakan penyelewengan dan penggelapan pajak 
yang masih banyak dilakukan oleh wajib pajak menyebabkan penerimaan pajak masih 
belum mencapai target yang ditetapkan (Pujiastawa, 2019). Salah satu model teori yang 
dapat menjelaskan perilaku individu yaitu Theory of Planned Behavior. Padaateori ini 
dijelaskan0bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh 
tiga faktor, yaitu sikap (attitude), norma subjektif atau lingkungan sosial (subjective norm) 
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Peceive Behavior Control) (Ajzen, 1991). Yang 
menarik terkait TPB yaitu pada faktor norma subjektif/lingkungan sosial memiliki peran 
penting dalam memperkirakan niat berperilaku patuh wajib pajak terhadap perpajakan. 
Aspek yang ada dalam lingkungan sosial terdiri dari gender, umur, religiusitas, tingkat 
pendidikan, dan tingkat penghasilan. 
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 Faktor lingkungan sosial yang pertama yaitu terkait dengan gender. Gender adalah 
karakteristik masing-masing individu dalam mengambil keputusan yang dilihat dari gambaran 
sifat, sikap dan0perilaku0antara individu berjenis0kelamin laki-laki dan0perempuan. 
Beberapa penelitian0menyebutkan bahwa wajib0pajak laki-laki0patuh terhadap perpajakan 
karena pemikiran takut terhadap sanksi perpajakan yang diberikan. Sedangkan wajib pajak 
perempuan cenderung lebih terbuka dan taat terhadap peraturan perpajakan karena 
pertimbangan perasaan bersalah apabila tidak membayar pajak (Basri & Al Azhar, 2017). 
Penelitian (Debbianita & Carolina, 2013), (Hai & See, 2011) menjelaskan bahwa gender 
dapat mempengaruhi perilaku patuh wajib pajak. Berdasarkan riset terdahulu dan argumen 
yang telah dijelaskan maka hipotesis pertama adalah: 
H1 : Gender berpengeruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak 

 Menurut (Tyas, 2013), umur wajib pajak dapat mempengaruhi kenginan berperilaku 
patuh pajak seseorang. Umur merupakan batas hidup seseorang. Semakin bertambah 
modal sosial individu, dikarenakan semakin bertambahnya umur individu. Adanya perbedaan 
pengalaman dan generasi merupakan hal yang menyebabkan adanya pengaruh umur 
terhadap ketidakpatuhan perpajakan. Menurut (Tyas, 2013) dan (Rusydi, 2012) menjelaskan 
individu yang berumur tua, lebih mempunyai keinginan untuk berperilaku patuh pajak 
dibandingkan dengan individu yang mempunyai umur muda. Berdasarkan riset terdahulu 
dan argumen0yang0telah dijelaskan maka hipotesis0kedua0adalah: 
H2 : Terdapat perbedaan antara umur dengan niat berperilaku patuh pajak 

 Religiusitas berkaitan dengan kepercayaan agama yang dipatuhi oleh setiap individu 
(Budiarto et al., 2017). Individu yang memiliki religiusitas tinggi, maka semakin patuh perilaku 
orang tersebut terhadap perpajakan. Peran agama dan nilai-nilai dari ajaran agama dapat 
mendorong perbuatan positif dan mencegah perbuatan negatif terhadap perpajakan melalui 
keyakinan agama yang kuat, sehingga akan berpengaruh terhadap naiknya perilaku patuh 
terhadap perpajakan (Ilaiyyah, 2019). Penelitian (Ermawati & Afifi, 2018), (Purwadi & 
Setiawan, 2019), (Ilaiyyah, 2019)menyatakan bahwa niat untuk berperilaku patuh membayar 
pajak lebih dimiliki oleh individu yang mempunyai religiusitas tinggi. Sehingga hipotesis 
ketiga yang0diajukan0adalah: 
H3 : Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak 
patuh pajak 

Tingkat pendidikan seseorang dapat memepengaruhi perilaku patuh wajib pajak 
(Lainurak, 2019). Tingkat pendidikan adalah setiap tahapan pendidikan baik pendidikan 
formal maupun pendidikan nonformal yang didapatkan oleh seseorang (Purnama, 2020). 
Pola pikir dan cara berperilaku dari masyarakat akan lebih maju dan berkembang 
dikarenakan pendidikan tinggi yang diperoleh masyarakat. Penelitian (Purnama, 2020), 
(Qorina, 2019), dan (Lainurak, 2019) juga membuktikan bahwa tingkat pendidikan tinggi dari 
masyarakat akan mempengaruhi perilaku patuh terhadap perpajakan. Berdasarkan teori 
yang telah diuraikan dan didukung dengan riset terdahulu, maka0hipotesis0keempat 
yang0diajukan yaitu 
H4 : Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku 
patuh pajak 

 (Amran, 2018) menjelaskan bahwa kesadaran0dan0kepatuhan dalam0membayar 
pajak dipengaruhi besar kecilnya tingkat0penghasilan yang0diterima oleh masyarakat. Wajib 
pajak akan patuh0terhadap perpajakannya, jika nilai yang dibayar untuk pajak lebih rendah 
dari penghasilan yang diterimanya secara rutin. Kesulitan dalam membayar pajak lebih 
banyak dirasakan oleh masyarakat yang kurang mampu. Hal ini dikarenakan kebanyakan 
sebelum membayar pajak, wajib pajak lebih memanfaatkan penghasilannya untuk menutupi 
keperluan sehari-hari. Penelitian dari (Agustina, 2016), (Amran, 2018), dan (Qorina, 2019) 
menyatakan bahwa jika dibandingkan dengan masyarakat yang berpenghasilan rendah, 
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perilaku patuh membayar pajak lebih dimiliki oleh masyarakat yang berpenghasilan tinggi. 
Berdasarkan teori dan didukung dengan riset terdahulu, maka hipotesis kelima adalah: 
H5 : Tingkat penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku 
patuh pajak 

 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor lingkungan sosial yang 
terdiri dari interaksi antara 1) gender terhadap0niat berperilaku0patuh pajak, 2) perbedaan 
umur dengan niat berperilaku patuh pajak, 3) religiusitas terhadap niat berperilaku patuh 
pajak, 4) tingkat pendidikan terhadap niat berperilaku patuh pajak, dan 5) tingkat 
penghasilan terhadap niat berperilaku patuh pajak. Hasil riset ini diharapakan dapat 
bermanfaat secara teoritis mengenai faktor lingkungan sosial wajib pajak terhadap niat 
berperilaku patuh pajak. Secara praktis, hasil riset ini bisa dijadikan pedoman dalam 
penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan serta membuat 
kebijakan yang dapat0meningkatkannpenerimaan pajak dan rasio kepatuhan pajak. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survey. 
Sumber data yang digunakan yaitu data primer dengan pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 91.400 orang. 
Purposive sampling digunakan dalam metode pemilihan sampel menurut standard tertentu. 
Sedangkan pemilihan jumlah sampel penelitian menggunakan metode Issac dan Michael 
(Sugiyono, 2017). Berdasarkan jumlah populasi dengan taraf kesalahan 5%, sehingga 
sampel penelitian yang didapat adalah sejumlah 347 wajib pajak. WPOP yang tercatat di 
KPP Pratama Singaraja merupakan kriteria sampel pada penelitian ini. Skala likert 
merupakan skala pengukuran intrument penelitian yang digunakan dengan lima opsi 
jawaban. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear 
berganda dan uji anova (1 jalur). Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji kualitas data, uji 
asumsi klasik, dan uji prasyarat dalam one way anova yaitu uji homogenitas. Proses analisis 
data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS.  
 
Hasil dan Pembahasan 

WPOP yang tercatat di KPP Pratama Singaraja sejumlah 347 orang merupakan 
repsonden dalam penelitian ini. Kuesioner penelitian disebarkan secara online melalui 
google form. Dari hasil pengumpulan data, keseluruhan data telah memenuhi kriteria dan 
responden telah mengisi kuesioner dengan lengkap dan benar.  

Pengujian validitas data digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner 
penelitian yang digunakan, dengan melihat nilai r hitung > r tabel atau nilai sig. < 0,05. Nilai r 
tabel pada penelitian ini sebesar 0,098. Dari hasil uji validatas data, menunjukkan bahwa 
keseluruhan item pertanyaan kuesioner penelitian dari variabel religiusitas, tingkat 
pendidikan, tingkat penghasilan, dan niat berperilaku patuh pajak adalah valid, dengan nilai 
rhitung > nilai rtabel (>0,098) dan seluruh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya dilakukan 
uji reliabilitas data untuk mengetahui konsistensi atau reliabel item pertanyaan kuesioner 
yang digunakan, dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas 
data diperoleh hasil variabel religiusitas, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, dan niat 
berperilaku patuh pajak mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan 
instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel/konsisten. 

Selanjutnya uji asumsi klasik yang pertama yaitu uji normalitas. Hasil uji normalitas 
sebaran data menunjukkan hasil bahwa variabel religiusitas (sig. = 0,70), tingkat pendidikan 
(sig. = 0,91), tingkat penghasilan (sig. = 0,162), dan niat berperilaku patuh pajak (sig. =  
0,79) mempunyai nilai sig. > 0,05, sehingga keseluruhan data yang digunakan telah 
berdistribusi normal. Uji asumsi klasik selanjutnya, yaitu uji multikolinearitas. Data dalam 
penelitian dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas jika dapat memberikan nilai 
tolerance lebih besar 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 10. Berdasarkan pengujian 
multikolinearitas diperoleh hasil variabel gender, religiusitas, tingkat pendidikan, dan tingkat 
penghasilan memiliki nilai tolerance berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10.  
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Tabel 1.  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5,871 1,314  4,468 0,000 

Gender 0,514 0,183 0,115 2,810 0,005 

Religiusitas 0,450 0,057 0,368 7,938 0,000 

Tingkat Pendidikan 0,213 0,035 0,272 6,093 0,000 

Tingkat Penghasilan 0,192 0,044 0,191 4,401 0,000 

a. Dependent Variable: Niat Berprilaku Patuh 

      Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Sehingga dapat disimpulkan model regresi pada penelitian ini terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Uji asumsi klasik yang terakhir yaitu uji heteroskedastisitas dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu nilai sig. lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil uji 
heteroskedastisitas, diperoleh hasil variabel bebas gender mempunyai nilai sig. 0,086, 
religiuistas mempunyai nilai sig. 0,179, tingkat pendidikan mempunyai nilai sig. 0,097 dan 
tingkat penghasilan mempunyai nilai sig. 0,128. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan 
variabel bebas pada penelitian ini terbedas dari gejala heteroskedastisitas karena nilai sig > 
0.05.  

Uji selanjutnya adalah uji prasyarat dalam uji anova (1 jalur) yaitu uji homogenitas yang 
digunakan untuk menjelaskan homegen atau tidak variasi beberapa data dari populasi. 
Apabila nilai sig. > 0,05, maka varians data dikatakan homogen. Hasil pengujian 
homogenitas diperoleh nilai sig. 0,132. > 0,05. Maka dapt dikatakan bahwa data memiliki 
varians yang homogen.  

Koefisien determinasi menjelaskan tentang prosentase pengaruh variabel bebas 
secara serentak terhadap variabel terikat. Hasil R Square (R2) dalam perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh sebesar 0,475. Hal ini menunjukkan prosentase kontribusi pengaruh 
variabel bebas terhadap niat berperilaku patuh pajak sebesar 47,5%, sementara selisihnya 
dipengaruhi sebesar 52,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model regresi ini. 
Analisis regeresi linear berganda berfungsi untuk melihat pengaruh beberapa variabel bebas 
terhadap variabel terikat menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis 
regresi linear berganda disajikan pada tabel 1: 
Penjelasan hasil analisis regresi yang disajikan pada tabel 1 adalah: 

1. Konstanta diperoleh sebesar 5,871, yang berarti jika variabel bebas yang terdiri dari 
gender, religiusitas, tingkat pendidikan, dan tingkat penghasilan dianggap konstan, 
maka nilai niat berperilaku patuh pajak (Y) adalah 5,781. 

2. Variabel gender memiliki koefisien regresi sebesar 0,514, artinya jika variabel bebas 
lainnya konstan dan variabel gender (jenis kelamin) bertambah sebesar 1 satuan, 
maka akan menaikan niat berperilaku patuh pajak sebesar 0,514. Koefisien nilainya 
positif berarti terdapat hubungan positif antara gender (jenis kelamin) dengan niat 
berperilaku patuh pajak.  

3. Variabel religiusitas memilki koefisien regresi sebesar 0,450, artinya jika variabel 
bebas lainnya konstan dan variabel religiusitas bertambah sebesar 1 satuan, maka 
akan menaikan niat berperilaku patuh pajak sebesar 0,450. Arah koefisien nilainya  
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Tabel 2.  
Hasil Uji Anova 

 

Statistic Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 177,288 4 44,322 10,032 0,000 

Within Groups 1510,977 342 4,418   

Total 1688,265 346    

  Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 

positif berarti terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan niat berperilaku 
patuh pajak.  

4. Variabel tingkat pendidikan memiliki koefisien regresi sebesar 0,213, artinya jika 
variabel bebas lainnya konstan dan variabel tingkat pendidikan bertambah sebesar 1 
satuan, maka akan menaikan niat berperilaku patuh pajak sebesar 0,213. Koefisien 
nilainya positif berarti terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan dengan niat 
berperilaku patuh pajak.  

5. Variabel tingkat penghasilan memiliki koefisien regresi sebesar 0,192, artinya jika 
variabel bebas lainnya konstan dan variabel tingkat penghasilan bertambah sebesar 1 
satuan, maka akan menaikan niat berperilaku patuh pajak sebesar 0,192. Koefisien 
nilainya positif berarti terdapat hubungan positif antara tingkat penghasilan dengan 
niat berperilaku patuh pajak.  

 
  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan dua cara, yaitu (1) Uji-t yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara individual variabel bebas gender (X1), 
religiusitas (X3), tingkat pendidikan (X4), dan tingkat penghasilan (X5) terhadap variabel terikat 
niat berperilaku patuh pajak (Y). Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%, dengan n = 
347: df = 342, sehingga besarnya nilai t tabel yaitu 1,980. Hipotesis diterima, jika nilai t 
hitung > t tabel (1,980) dan nilai sig. < 0,05. Sedangkan hipotesis ditolak, apabila nilai t 
hitung < t tabel (1,980) dan nilai sig. > 0,05. Berdasarkan hasil uji-t didapatkan nilai t hitung 
untuk variabel gender (X1) sebesar 2,810, religiusitas (X3) sebesar 7,938, tingkat pendidikan 
(X4) sebesar 6,093, dan tingkat penghasilan (X5) sebesar 4,401. Ini menunjukkan nilai t 
hitung > t tabel (1,980). Sedangkan kesuluruan variabel bebas mempunyai nilai sig. < 0,05. 
Sehingga secara individual variabel bebas gender, religiusitas, tingkat pendidikan, dan 
tingkat penghasilan berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak. Sehingga 
H1, H3, H4, dan H5 diterima.  

Uji hipotesis yang kedua, yaitu uji one way anova (uji anova 1 jalur) yang digunakan 
untuk mengetahui perbedaan umur (X2) terhadap niat berperilaku patuh (Y) dengan 
mengggunakan taraf0signifikansi 5% (α = 0,05). Pada tabel 2 berikut menunjukkan hasil uji 
anova (1 jalur): 

Hasil perhitungan uji anova padaatabel 2, diperoleh nilai0sig. sebesar 0,000, yang 
menunjukkan bahwa nilai0sig. <00,05. Maka dapat0disimpulkan terdapat perbedaan secara 
signifikan umur wajib pajak terhadap niat berperilaku patuh pajak. Selanjutnya dilakukan uji 
Turkey HSD untuk mengetahui kategori umur yang memiliki kecenderungan perilaku patuh 
pajak. berdasarkan hasil uji Turkey HSD, diperoleh pada subset 1 hanya terdapat niat 
berperilaku patuh pajak untuk wajib pajak umur < 20 tahun. Sementera untuk umur > 20 
tahun rata-rata niat berperilaku patuh pajak tidak mempunyai perbedaan yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan niat berperilaku patuh pajak untuk wajib 
pajak pada umur < 20 tahun dan > 20 tahun. Sehingga H2 diterima. 

 
 
Pembahasan 
 Menurut teori perilaku terencana dijelaskan bahwa pembentukan perilaku individu 
didasari oleh niat, sementara munculnya niat berperilaku dipengaruhi oleh faktor sikap, 
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norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Yasa et al., 2020). Yang menarik 
dari TPB adalah norma subjektif/lingkungan sosial. Norma subjektif merupakan pengaruh 
lingkungan sosial wajib pajak yang berasal dari keluarga, teman, masyarakat, konsultan 
pajak, dan petugas pajak dapat mendorong individu memiliki niat berperilaku patuh 
membayar pajak (Yasa & Prayudi, 2019). Adanya dorongan dari lingkungan sosial, 
mengakibatkan individu untuk berperilaku mengikuti lingkungannya. Pada faktor lingkungan 
sosial ini, dijelaskan bahwa niat berperilaku patuh seseorang didasari oleh aspek gender, 
umur, religiusitas, tingkat pendidikan, dan tingkat penghasilan. Apabila seseorang memiliki 
umur yang matang, berpendidikan, memiliki penghasilan tinggi, dan memegang teguh 
religiusitas dalam dirinya, maka akan meningkatkan niat berperilaku patuh, salah satunya 
adalah perilaku patuh membayar dan melaporkan pajaknya.  
 
Pengaruh Gender Terhadap Niat Berperilaku Patuh Pajak 
 Hasil perhitungan uji-t pada variabel gender diperoleh nilai t hitung 2,810 > t tabel 
1,980 dan nilai sig. sebesar 0,005 < 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,514. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel gender memiliki arah positif dan berpengaruh signifikan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berperilaku patuh pajak. Sehingga H1 diterima.  
 Gender adalah karakteristik masing-masing individu dalam mengambil keputusan 
yang dilihat dari gambaran sifat, sikap dan perilaku antara individu berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan. Niat berperilaku patuh pajak lebih cenderung dimiliki oleh wajib pajak 
perempuan. Namun perilaku patuh membayar pajak antara wajib pajak laki-laki dan 
perempuan dapat meningkat disebabkan oleh faktor kepercayaan dari wajib pajak kepada 
otoritas pajak dan didukung dengan pemeriksaan dan sanksi yang tinggi (Yasa, dkk, 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian ini, wajib pajak laki-laki patuh terhadap perpajakannya, 
dikarenakan oleh alasan pemikiran ketakutan terhadap sanksi yang dikenakan. Sedangkan 
perempuan lebih patuh membayar pajak karena pertimbangan rasa bersalah jika tidak 
membayar pajak. Penelitian (Debbianita & Carolina, 2013), (Hai & See, 2011) menyatakan 
bahwa gender dapat mempengaruhi keinginan berperilaku patuh pajak. 

Perbedaan Umur Terhadap Niat Berperilaku Patuh Pajak 
  Berdasarkan hasil perhitungan uji Anova (satu jalur) pada variabel umur didapatkan 
nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara signifikan 
terdapat perbedaan antara umur wajib pajak dengan niat berperilaku patuh pajak. Dari hasil 
uji Turkey HSD diperoleh bahwa terdapat perbedaan niat berperilaku patuh pajak untuk wajib 
pajak pada umur < 20 tahun dan > 20 tahun. Sehingga H2 diterima.  
  Umur merupakan lama batas hidup seseorang. Bertambahnya umur seseorang, 
maka perkembangan moral seseorang akan meningkat. Sehingga akan berpengaruh pada 
perilaku patuh terhadap perpajakan. Emosional seseorang pada umur yang tua cenderung 
lebih positif dibandingkan dengan emosional seseorang pada umur muda. Selain itu, wajib 
pajak yang berumur tua lebih sensitif terhadap sanksi perpajakan yang diberikan jika tidak 
patuh terhadap pajak dan sudah memiliki kedudukan sosial yang lebih baik di dalam 
lingkungannya. Sehingga jika dibandingkan dengan individu yang mempunyai umur muda, 
perilaku patuh pajak lebih dimiliki oleh individu yang berumur lebih tua. Penelitian (Tyas, 
2013) dan (Rusydi, 2012) juga menunjukkan hasil individu yang berumur tua, lebih 
mempunyai keinginan tinggi untuk beriperilaku patuh terhadap perpajakannya daripada wajib 
pajak yang berumur muda. 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Niat Berperilaku Patuh Pajak 
 Hasil perhitungan uji-t pada variabel religiusitas diperoleh nilai t hitung sebesar 7,938 
> t tabel 1,980 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi religiusitas 
diperoleh sebesar 0,450. Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki arah 
positif dan berpengaruh signifikan. Sehingga dapat disimpulkan variabel religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak. Sehingga H3 
diterima. 
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 Setiap agama yang diyakini oleh seseorang selalu mengajarkan dan mendorong 
seseorang untuk selalu berperilaku positif dan mencegah perilaku negatif. Melalui ajaran dan 
nilai-nilai agama yang kuat dan positif akan berpengaruh terhadap perilaku etis masyarakat 
di lingkungan sosialnya, yang mana salah satunya adalah perilaku patuh terhadap pajak. 
Pengamalan nilai-nilai religius pada diri wajib pajak dapat mencegah perilaku tidak etis. 
Menurut (Damayanti, 2018) menyatakan bahwa religiusitas wajib pajak dapat memperkuat 
niat berperilaku patuh pajak seseorang. Setiap agama mengajarkan individu untuk 
berperilaku jujur dan mematuhi segala kewajiban Dharma Negara yaitu kewajiban kepada 
Negara dengan jujur dan benar dalam membayar dan melaporkan pajak. Hasil penelitian 
dari  (Wahyudi, 2016), (Ermawati & Afifi, 2018), (Purwadi & Setiawan, 2019), dan (Ilaiyyah, 
2019) juga menunjukkan bahwa perilaku patuh wajib pajak dipengaruhi oleh religiusitas. 
Seseorang yang mempunyai religiusitas tinggi, akan lebih berkeinginan dan termotivasi 
untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya.  

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Niat Berperilaku Patuh Pajak 
 Hasil perhitungan uji-t pada variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 6,093 > t tabel 1,980 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0,213. Hal ini berarti variabel tingkat pendidikan memiliki arah positif dan 
berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak. Sehingga H4 diterima. 
 Individu yang memperoleh pendidikan tinggi, baik pendidikan formal dan informal 
maka akan mempengaruhi pola pikir dan cara berperilaku agar lebih dewasa dalam berpikir 
dan bertindak untuk memahami peraturan dan ketentuan di bidang perpajakan, memahami 
hak dan kewajiban perpajakannya, serta lebih memahami manfaat yang diterima dari 
membayar pajak jika dibandingkan wajib pajak yang memperoleh pendidikan rendah. Selain 
itu kualitas pendidikan tinggi yang diperoleh wajib pajak dapat digunakan untuk membantu 
masyarakat lainnya yang ada di lingkungan sekitarnya untuk lebih meningkatkan kesadaran 
kepatuhan perpajakannya. Hasil penelitian (Agustina, 2016), (Qorina, 2019), dan (Lainurak, 
2019) membuktikan bahwa keinginan untuk berperilaku patuh terhadap perpajakan 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan tinggi yang diperoleh oleh wajib pajak. 

Pengaruh Tingkat Penghasilan Terhadap Niat Berperilaku Patuh Pajak 
 Hasil perhitungan uji-t pada variabel tingkat penghasilan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 4,401 > t tabel 1,980 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 
regresi sebesar 0,192. Hal ini berarti variabel tingkat penghasilan memiliki arah positif dan 
berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan tingkat penghasilan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak. Sehingga H5 diterima. 
 Penghasilan merupakan sejumlah uang atau barang yang diterima seseorang dalam 
kurun waktu tertentu. Wajib pajak patuh terhadap perpajakannya, apabila besarnya jumlah 
pajak yang dibayarkan lebih rendah dari penghasilan yang diterimanya. Sebaliknya, perilaku 
tidak patuh dalam membayar pajak dikarenakan jumlah pajak yang dikenakan lebih tinggi 
dari penghasilan yang diterima. Besar kecilnya jumlah penghasilan yang diperoleh sangat 
mempengaruhi kecenderungan berperilaku patuh pajak seseorang. Masyarakat yang 
mempunyai penghasilan kecil lebih mengalami kesulitan dalam membayar pajak, berbeda 
dengan masyarakat yang mempunyai penghasilan diatas rata-rata atau berpenghasilan 
tinggi. Hasil penelitian (Agustina, 2016), (Amran, 2018), dan (Qorina, 2019) juga 
menunjukkan bahwa perilaku patuh terhadap perpajakan dipengaruhi oleh tingkat 
penghasilan yang diterima oleh masyarakat.  
 
Simpulan dan Saran 
  Bersumber pada hasil kajian penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) gender berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berperilaku patuh pajak, sehingga H1 diterima. (2) Terdapat perbedaan antara 
umur dengan niat berperilaku patuh pajak, sehingga H2 diterima. (3) Religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak, sehingga H3 
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diterima. (4) Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku 
patuh pajak, sehingga H4 diterima. (5) Tingkat penghasilan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berperilaku patuh pajak, sehingga H5 diterima. 
 Berdasarkan hasil temuan penelitian, adapun beberapa saran yang penulis berikan 
sehubungan dengan penelitian ini yaitu (1) Bagi WPOP yaitu diharapkan dapat lebih 
menambah pemahaman perpajakannya dengan cara mengikuti kelas perpajakan dan 
seminar-seminar tentang perpajakan yang dilaksanakan oleh DJP/KPP Pratama Singaraja 
serta perguruan tinggi. (2) Bagi Direktorat Jenderal Pajak/KPP Pratama Singaraja yaitu 
diharapkan dapat bekerjasama0dengan perguruan0tinggi dan sekolah-sekolah untuk 
membentuk tax center serta melaksanakan kelas pajak kepada masyarakat guna 
memberikan wawasan dan dapat meningkatkan rasio kepatuhan pajak. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menguji faktor lingkungan sosial diluar Kabupaten Buleleng 
dan menggunakan variabel berbeda seperti faktor kepercayaan yang diyakini dapat 
mempengaruhi perilaku patuh wajib pajak terhadap perpajakannya serta diharapkan dapat 
menggunakkan metode penelitian eksperimen untuk mendapatkan hasil yang lebih 
mendalam terkait dengan perilaku patuh wajib pajak. 
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